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ABSTRAK 

 

Muhammad Riski Juhriansyah. 210211020032, Konsep Dan Praktik Pendidikan 

Keluarga Pimpinan Pondok Pesantren di Kabupaten Banjar, Pembimbing 

I Dr. M. Ramli, M. Pd., dan Pembimbing II Dr. Ali Muammar ZA, MA., 

Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin. 2023. 

 

Kata Kunci: Konsep, Pendidikan Keluarga, Pimpinan Pondok 

Baik dan buruknya anak dikemudian hari nanti akan ditentukan oleh 

pendidikan dan bimbingan orang tua didalam keluarga. Pendidikan itu harus 

dimulai dari rumah, karenanya orang tua harus terdidik agar bisa berupaya 

membangun generasi yang baik. Orang tua harus memiliki konsep dan praktik yang 

baik dan terstruktur terutama dalam hal pendidikan Islam yang harus di tanamkan 

dan dilaksanakan sedini mungkin agar dapat menjadikan sebuah keluarga itu 

menjadi keluarga yang sakinah mawaddah wa rahmah. Kyai memiliki potensi 

membentuk keluarga yang berlandaskan nilai-nilai pendidikan Islami yang mampu 

membentuk keluarga menjadi keluarga yang Islami. Membentuk keluarga yang 

Islami merupakan hal penting yang harus diperhatikan oleh orang tua muslim 

terlebih lagi pada zaman sekarang. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisa 

Konsep dan Praktik Pendidikan Keluarga Pimpinan Pondok Pesantren di 

Kabupaten Banjar. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang 

dilakukan dengan pendekatan kualitatif dan menggunakan jenis penelitian 

deskriptif. Berkaitan dengan konsep dan praktik pendidikan keluarga pimpinan 

pondok pesantren di Kabuparen Banjar, agar di peroleh konsep apa saja yang di 

praktikan pimpinan pondok pesantren di Kabupaten Banjar dalam melaksanakan 

perannya menjadi pendidik dalam keluarga.  

Hasil penelitian daripada konsep dan praktik pendidikan keluarga Pimpinan 

Pondok Pesantren di Kabuparen Banjar adalah keluarga harus menjadi wadah bagi 

orang mendidik anak dan menanamkan nilai-nilai agama dari sedini mungkin, agar 

anak terbiasa dengan pendidikan yang diberikan oleh kedua orang tuanya. Tujuan 

pendidikan keluarga yang harus dicapai ialah menjadi keluarga yang Sakinah 

mawaddah wa rahmah. Pendidik yang paling utama dalam keluarga adalah kedua 

orang tua, orang tua harus saling bekerja sama dalam mendidik anak agar peran dan 

tanggung jawab mereka dalam menjalankan amanah dapat tertunaikan. Metode 

pendidikan yang dipraktikan meliputi metode keteladanan, pembiasaan, pemberian 

nasihat, motivasi, pemberian hadian dan hukuman. Materi yang dapat digunakan 

dalam pendidikan keluarga mencakup materi pendidikan keimanan, materi ibadah, 

materi akhlak dan materi intelektual. Adapun evaluasi pendidikan yang dipraktikan 

adalah ketika anak itu bisa melaksanakan tugas, kewajibannya sebagai anak taat 

kepada orang tua dan tuhannya serta mempunyai manfaat besar. Jadi keberhasilan 

dalam pendidikan keluarga itu bagaimana anak itu bermanfaat. Jika memberikan 

manfaat maka pendidikan itu berhasil.  
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ABSTRACT 

 

Muhammad Riski Juhriansyah. 210211020032, Concept and Practice of Family 

Education Leaders of Islamic Boarding Schools in Banjar Regency, 

Supervisor I Dr. M. Ramli, M. Pd., and Supervisor II Dr. Ali Muammar ZA, 

MA., Postgraduate UIN Antasari Banjarmasin. 2023. 

 

Keywords: Concept, Family Education, Leaders of Islamic Boarding Schools 

The good and bad of children in the future will be determined by the 

education and guidance of parents in the family. Education must start from home, 

so parents must be educated so that they can try to build a good generation. Parents 

must have good and structured concepts and practices, especially in terms of Islamic 

education which must be instilled and implemented as early as possible in order to 

make a family into a family that is sakinah mawaddah wa rahmah. Kyai has the 

potential to form a family based on Islamic educational values that is able to form 

a family into an Islamic family. Forming an Islamic family is an important thing 

that must be considered by Muslim parents, especially today. 

The purpose of this study is to describe and analyze the Concept and 

Practice of Family Education of Islamic Boarding School Leaders in Banjar 

Regency. 

This research is a field research conducted with a qualitative approach and 

uses a type of descriptive research. Relating to the concept and practice of family 

education of Islamic boarding school leaders in Banjar District, in order to obtain 

what concepts are practiced by Islamic boarding school leaders in Banjar Regency 

in carrying out their role as educators in the family.  

The result of research rather than the concept and practice of family 

education of the Head of the Islamic Boarding School in Kabuparen Banjar is that 

the family must be a place for people to educate children and instill religious values 

from as early as possible, so that children are accustomed to the education provided 

by both parents. The purpose of family education that must be achieved is to 

become a family that is Sakinah mawaddah wa rahmah. The most important 

educator in the family is both parents, parents must work together in educating 

children so that their roles and responsibilities in carrying out the trust can be 

fulfilled. The educational methods practiced include exemplary methods, 

habituation, giving advice, motivation, giving gifts and punishments. Materials that 

can be used in family education include faith education materials, worship 

materials, moral materials and intellectual materials. The evaluation of education 

that is practiced is when the child can carry out the task, his obligation as a child 

obeys his parents and god and has great benefits. So success in family education is 

how the child is useful. If it provides benefits then education is successful.  
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KATA PENGANTAR 

 

 بِسمِ ٱللَّهِ ٱلرَّحمَٰنِ ٱلرَّحِيمِ 

نمسْتمعِيْنُ عملَى أُمُورِ الدُّنْيما ومالدِِّينِ . الَّذِي جمعملَ الدَّعْومةَ إِلَى الْحممْدُ لِله رمبِِّ الْعمالَمِينم ومبِهِ  
التَّابِعِيْنم   عملَٰى اَٰلِهِ ومصمحْبِهِ و  الُهدمى والدّلَالَةَ عملَى الَخميْرِ . الل َٰهُمَّ صملِّ عملَٰى سميِّدِنما مُحممَّدٍ وم 

 لِّم أَجْـممـعِينم . أما بعد:لَهُمْ بِإحْسمانٍ إِلَى يموْمِ الدِّيْن . ومسم 

 Puji syukur penulis ucapkan ke hadirat Allah Swt. yang telah memberikan 

taufiq dan hidayah-Nya kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan penulisan 

tesis ini. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan alam 

Baginda Rasulullah, Muhammad Saw, seluruh keluarga, para sahabat dan pengikut 

beliau hingga akhir zaman. 

 Untuk memenuhi sebagian dari tugas dan syarat untuk mencapai gelar 

Magister Pendidikan pada Fakultas Pascasarjana Prodi Pendidikan Agama Islam 

Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, maka disusunlah sebuah tesis yang 

berjudul: “Konsep Dan Praktik Pendidikan Keluarga Pimpinan Pondok Pesantren 

di Kabupaten Banjar”. 

Penyusunan tesis yang bertujuan untuk menyelesaikan studi pada Fakultas 

Pascasarjana Prodi Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Antasari 

Banjarmasin ini, dalam proses penulisannya tidak terlepas dari segala bantuan dari 

berbagai pihak, baik berupa ilmu pengetahuan, bimbingan, dorongan dan lain-lain. 

Karena itu, penulis merasa berkewajiban untuk mengucapkan terima kasih yang 

sebesar-besarnya terutama kepada yang terhormat: 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Sistem Transliterasi Arab-Latin 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Transliterasi yang 

digunakan dalam penyusunan tesis ini adalah pedoman transliterasi Arab-

Indonesia berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22 Januari 1988. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf 

Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي
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2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ 

 Kasrah i i ـِ 

 Dammah u u ـُ 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...
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Contoh: 

 kataba كَتمبم -
 fa`ala فَعملَ  -
 suila سُئِلَ  -
 kaifa كَيْفم -
  haula حموْلَ  -

 
3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

    Contoh: 

 qāla  قَالَ  -

 ramā  رمممى  -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يمقُوْلُ  -
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4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالِ لَأرمؤْضمةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

  al-madīnah al-munawwarah  الْممدِيْنمةُ الْمُنموَّرمةُ  -

 talhah   طَلْحمةْ  -

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نمزَّلَ  -

 al-birr  البِرُّ  -
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu    الرَّجُلُ  -

 al-qalamu   الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu  الشَّمْسُ  -

لُ الْجملَ  -    al-jalālu 

 

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 
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hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تمأْخُذُ -

 syai’un شميئٌ -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna  إِنَّ -
 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat 

yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وم إِنَّ الَله فَهُوم خميْرُ الرَّازِقِيْنم  -

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ الِله ممجْرماهما وم مُرْسماهما  -

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 



 

xviii 
 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn   الْعمالَمِيْنم الْحممْدُ لِله رمبِّ -

 Ar-rahmānir rahīm   الرَّحْمنِ الرَّحِيْمِ -

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  الُله غَفُوْرٌ رمحِيْمٌ  -

مُوْرُ جممِيْعًا لُألِل هِ ا -   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 

pedoman tajwid. 
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